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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab 4, maka

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1 Organizational Justice terbukti tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja

5.2
5.21

karyawan bagian operasional di BRI. Karyawan cenderung merasa puas,
bukan karena organizational justice melainkan, karena gaji yang diberikan.
Pihak manajemen memiliki perhatian akan gaji yang diterima oleh pegawai
bagian operasional sesuai dengan kinerja pada tugas pokok yang mereka
kerjakan sesuai dengan bidangnya.

Organizational justice terbukti tidak berpengaruh pada turnover intention
karyawan bagian operasional di BRI. Karyawan cenderung tidak memiliki
niat untuk keluar bukan karena organizational justice, melainkan karena
factor lain yang lebih berpengaruh.

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh secara negative pada turnover
intention karyawan bagian operasional di BRI. Hal ini menunjukan semakin
tinggi tingkat kepuasan kerja maka akan mengurangi turnover intention.
Disaat seorang pekerja mendapatkan kepuasan kerja, maka orang tersebut
akan merasa nyaman dalam bekerja dan niatan untuk keluar dari perusahaan

akan berkurang karena sudah nyaman dengan keadaannya.

Saran

Saran Akademis

Mestipun ada banyak kekurangan, tapi penelitian ini diharapkan dapat

membantu untuk para peneliti manajemen sumber daya manusia berikutnya yang

ingin meneliti mengenai Organizational Justice, Kepuasan kerja, dan turnover



intention pada organisasi lainnya. Dengan demikian dapat membentuk dan

mengembangkan berbagai variabel lainnya pula.

5.2.2 Saran Praktis

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran-saran

untuk rekomendasi sebagai berikut:

1 Variabel organizational justice, nilai terendah terdapat pada pertanyaan

5.3

“Atasan saya menghormati pendapat saya”. Sehingga dapat disimpulkan
atasan karyawan bagian operasional di BRI kurang menghargai pendapat
yang diberikan oleh para bawahannya.

Variabel kepuasan Kkerja, nilai terendahnya terdapat pada pertanyaan “Saya
merasa puas apabila pimpinan memberikan kesempatan untuk maju ketika
di promosikan di dalam perusahaan” dan “Saya merasa hubungan antar
rekan kerja yang terjalin dengan baik menambah kepuasan kerja saya dalam
bekerja”. Sehingga dapat disimpulkan terdapat kurangnya pemberian
kesempatan terhadap bawahan agar maju dipromosikan, juga kurangnya
hubungan sesama rekan kerja bagian operasional di BRI.

Variabel turnover intention, nilai terendah terdapat pada pertanyaan “Saya
ingin pindah kerja karena mendapat tawaran pekerjaan yang lebih baik”.
Sehingga dapat disimpulkan keinginan karyawan bagian operasional di BRI
untuk pergi meninggalkan perusahaan adalah adanya tawaran pekerjaan

yang lebih baik di tempat lain.

Keterbatasan

Selama melakukan penelitian ini, peneliti merasakan beberapa keterbatasan.

Karena penelitian ini terjadi pada saat pandemi covid-19. Akibat dari pandemic

tersebut, terdapat beberapa kebijakan dari pihak perusahaan dan imbasnya

penelitian ini tidak berjalan sebagaimana mestinya terutama dalam hal penyebaran

kuisioner yang seharusnya dilakukan langsung di perusahaan yang bersangkutan



dan berganti menggunakan metode online form. Waktu tunggu agar kuisioner
mendapat jumlah responden yang diinginkan juga akhirnya sangat lama.
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